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INTISARI 

SETYANINGRUM, PI., 2020, STUDY DESKRIPTIF AKTIVITAS 

SEDIAAN SERUM EKSTRAK ETANOL JAMUR KANCING (Agaricus 

bisporus) DAN EKSTRAK BERBAGAI TANAMAN SECARA IN VITRO 

DENGAN METODE SPEKTROFOTOMETRI UV-VIS SEBAGAI TABIR 

SURYA, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI 

SURAKARTA. 

Pemaparan sinar ultraviolet dari matahari secara kronik akan 

mengakibatkan perubahan struktur kulit dan stress oksidatif pada kulit (Drogen W 

2002).Tabir surya merupakan sediaan kosmetik yang dirancang untuk dapat 

mengurangi efek negatif sinar matahari terhadap kulit melindungi kulit yang 

terpapar sinar matahari (Tranggono & Latifah 2007). Jamur kancing (Agaricus 

bisporus) merupakan salah satu tumbuhan yang berkhasiat sebagai obat dan 

memiliki kandungan senyawa fenolik yang berperan sebagai antioksidan  

fotoprotektif  terhadap sinar UV yang merugikan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas tabir surya sediaan serum ekstrak etanol jamur kancing 

(Agaricus bisporus) berdasarkan study deskriptif. 

Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan etanol 96%. 

Ekstrak dibuat sediaan serum dengan seri konsentrasi 1% ; 2% ; 3% dan 4%. 

Pengujian yang dilakukan meliputi mutu fisik, kestabilan, dan aktivitas tabir surya 

baik secara in vitro. Uji aktivitas secara in vitro menggunakan spektrofotometri 

UV-Vis.  

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, kemungkinan hasil nilai 

SPF sedian serum ekstrak etanol jamur kancing dengan seri konsentrasi 1% ; 2% ; 

3% dan 4% berkisar pada range 19,50 ± 0,01. Sediaan serum menghasilkan mutu 

fisik yang sesuai dengan literatur.  

Kata kunci: Tabir Surya, SPF, Jamur kancing, Serum, in vitro 
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ABSTRACT 

SETYANINGRUM, PI., 2020, DESCRIBTIF STUDY ABOUT ACTIVITY 

OF SERUM EXTRACT ETHANOL BUTTON MUSHROOM AND 

EXTRACT VARIOUS PLANTS IN VITRO AS SUNSCREEN, RESEARCH 

PAPER, PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY OF SURAKARTA. 

Chronic ultraviolet exposure from the sun will cause changes in the 

structure of the skin and oxidative stess on the skin (Drogen W 2002). Sunscreens 

are cosmetic preparations that are designed to reduce the negative effects of 

sunlight on the skin protecting skin exposed to sunlight (Tranggono & Latifah 

2007). Button mushroom (Agaricus bisporus) is one of the plants that has 

medicinal properties and contains phenolic compounds which act as 

photoprotective antioxidants against harmful UV rays. This study aims to 

determine the sunscreen activity of serum serum ethanol extract of button 

mushrooms (Agaricus bisporus) based on describtif study. 

Extraction was done by maceration method using ethanol 96%. Extracts 

made in serum with a concentration series of 1%; 2%; 3% and 4%. The tests 

included physical quality, stability and sunscreen activity both in vitro. In vitro 

activity test using UV-Vis spectrophotometry. 

Based on research that has been done, the possible results of SPF values of 

serum button ethanol extract of button mushrooms with a concentration series of 

1%; 2%; 3% and 4% in the range 19,50 ± 0,01. Serum produce physical quality in 

accordance with the literature. 

 

Keywords: Sunscreen, SPF, Button mushroom, Serum, in vitro
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kulit merupakan organ tubuh terbesar yang berperan sebagai pelindung 

tubuh bagian luar dan tubuh bagian dalam. Beberapa fungsi kulit yang lain adalah 

berperan sebagai pengaturan suhu tubuh, keratinisasi, pembentukan vitamin D, 

pembentukan pigmen, absorpsi, ekskresi, dan persepsi (Kioek MF 2015). 

Pemaparan sinar ultraviolet dari matahari secara kronik akan mengakibatkan 

perubahan struktur kulit dan stress oksidatif pada kulit (Drogen W 2002). Efek 

yang ditimbulkan dapat berupa perubahan-perubahan akut seperti eritema, 

pigmentasi dan fotosensitivitas, maupun efek jangka panjang berupa penuaan dini 

dan kerusakan kulit (Susanti M 2012). 

Kerusakan molekular dalam tubuh dapat diinduksi oleh molekul yang 

disebut radikal bebas (Hanindyo 2014). Kadar radikal bebas yang berlebihan 

dapat menimbulkan berbagai penyakit dan kondisi degeneratif. Kondisi 

degeneratif yang dipicu sinar UV terhadap kulit seperti, penuaan dini, kerutan, 

eritema, kanker kulit, dan lain-lain (Baumann & Allemann 2009). Zat antioksidan 

dapat menginaktivasi berkembangnya reaksi oksidasi dengan mengikat radikal 

bebas dan molekul yang sangat reaktif sehingga kerusakan sel dapat dihambat 

(Winarsi 2007). 

Manusia memiliki reaksi alami untuk menangkal radikal bebas secara 

berkelanjutan, antioksidan tambahan diperlukan jika jumlah radikal bebas didalam 

tubuh berlebih (Erguder et al. 2007 dan Nurjanah et al. 2011). Antioksidan 

merupakan senyawa yang memiliki beberapa peran dalam kesehatan seperti dapat 

menunda, memperlambat, dan mencegah terjadinya reaksi oksidasi radikal bebas 

dalam oksidasi lipid. Vitamin, mineral, dan fitokimia merupakan beberapa bentuk 

antioksidan (Nurjanah 2011). Peranan lain yang dimiliki oleh antioksidan adalah  

dapat mengatasi implikasi reaksi oksidasi dalam tubuh yang dapat menyebabkan 

penyakit kardiovaskuler, kanker, dan penuaan. Berdasarkan ketertarikan 

masyarakat tentang perawatan kulit untuk mencegah penuaan dini, dibutuhkan 
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kosmetik dari bahan alam yang mengandung zat aktif antioksidan karena 

antioksidan merupakan senyawa yang dapat menetralkan radikal bebas reaktif 

menjadi bentuk tidak reaktif yang relatif stabil sehingga dapat melindungi kulit 

dari efek bahaya radikal bebas (Nova 2012). 

 Penggunaan tabir surya (sunscreen) dianjurkan karena dapat  mencegah 

atau meminimalkan efek dari sinar UV yang berbahaya terhadap kulit, serta 

menggunakan bahan-bahan yang memiliki efek perlindungan terhadap sinar UV. 

Tabir surya dapat terbuat secara alami yaitu menggunakan bagian dari tumbuhan. 

Tanin dan flavanoid dapat berpotensi sebagai tabir surya karena dapat menangkal 

dan meregenerasi kulit. Untuk melihat potensi produk tabir surya dalam menyerap 

sinar ultraviolet maka dapat ditentukan dengan menentukan nilai SPF dan 

mengukur persen transmisi eritema (%Te) dan persentase transmisi pigmentasi 

(%Tp) (Widyastuti 2015). 

Jamur merupakan salah satu tumbuhan yang berkhasiat sebagai obat yang 

sudah dipercaya secara turun- temurun. Salah satu jamur yang sangat popular dan 

berasal dari budidaya komersil adalah jamur kancing (Agaricus bisporus). 

Kandungan yang dimilikinya kaya  akan protein, asam amino bebas, polifenol, 

polisakarida ergothionin, vitamin, asam linoleat yang tingi dan enzim aromatase 

yang berperan dalam mengkatalisis hormon seks yang terdapat pada manusia. 

Agaricus bisporus memiliki peran sebagai antioksidan, antibakteri, antiinflamasi, 

antitumor, dan sistem pertahanan tubuh. Menurut Jeong et al. (2010), jamur 

kancing (Agaricus bisporus) memiliki kandungan yang kaya akan serat, 

polisakarida, antioksidan, vitamin dan polifenol, sehingga dapat memberikan efek 

terhadap sel dari sistem imun, sel tumor.  

Kandungan senyawa dalam jamur kancing (Agaricus bisporus) yang 

berpotensi sebagai tabir surya dapat dibuat sediaan kosmetik dengan nilai jual 

yang tinggi. Dewasa ini masyarakat Indonesia menginginkan produk kosmetik 

yang dapat mencegah proses penuaan dini. Produk kosmetik yang sedang 

berkembang dan digemari akhir-akhir ini adalah serum. Serum merupakan sediaan 

dengan zat aktif konsentrasi tinggi dan viskositas rendah, yang menghantarkan 

film tipis dari bahan aktif pada permukaan kulit (Draelos 2010). Memasukkan 
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beberapa tetes serum wajah dengan rutinitas perawatan kulit harian akan 

memberikan hasil nyata dalam waktu satu bulan atau kurang (Herman-Axel 2014; 

Sasidharan et al. 2014). Ini karena serum wajah terbuat dari molekul yang sangat 

kecil yang membantunya menembus jauh ke dalam kulit dengan cepat (Sasidharan 

et al. 2014). Serum dikemas dengan sekelompok komponen aktif dan nutrisi 

penerima manfaat (Herman-Axel 2014) seperti antioksidan, ceramide, asam 

amino dan lain-lain. Ini menjelaskan mengapa serum wajah selalu menjadi barang 

paling mahal dalam set perawatan kulit (Herman-Axel 2014). Pemilihan sediaan 

serum juga berdasarkan efisiensi dalam penggunaan, dimana penggunaan sediaan 

serum yang tidak berwarna dan viskositas yang relatif rendah mendukung sediaan 

serum untuk mudah berpenetrasi ke dalam lapisan kulit sebagai tabir surya. 

Sediaan serum juga memiliki kelebihan lain yaitu jumlah dalam sekali pamakaian 

relatif sedikit, sehingga mudah untuk diaplikasikan ke kulit manusia terutama 

kulit wajah. Dengan melihat adanya fakta-fakta yang ada maka dilakukan 

penelitian ini dengan tujuan membuat formulasi sediaan serum dengan 

menggunakan ekstrak etanol jamur kancing (Agaricus bisporus) dan mengetahui 

nilai SPF yang dimiliki oleh jamur tersebut yang dilakukan secara in vitro dengan 

menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis. 

 

B. Rumusan Masalah 

Pertama, apakah ekstrak etanol jamur kancing (Agaricus bisporus)dapat 

dibuat sediaan kosmetik serum dengan mutu fisik yang baik ? 

Kedua, bagaimana pengaruh peningkatan konsentrasi ekstrak etanol jamur 

kancing (Agaricus bisporus)  terhadap nilai Sun Protecting Factor (SPF) ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Pertama,untuk mengetahui apakah ekstrak etanol jamur kancing (Agaricus 

bisporus) dapat dibuat menjadi serum yang mempunyai mutu fisik yang baik. 

Kedua, untuk mengetahui pengaruh peningkatan konsentrasi ekstrak etanol 

jamur kancing (Agaricus bisporus)  terhadap nilai Sun Protecting Factor (SPF). 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bahwa jamur 

kancing (Agaricus bisporus) dapat digunakan sebagai tabir surya alami, selain itu 

penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai masukan bagi farmasis untuk 

membuat sediaan dari berbagai bahan alam sebagai kosmetik, dan dapat 

memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang manfaat bahan alam dalam 

sediaan kosmetik. 

 

 

 

 

 


